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ABSTRAK

Larvasida hayati diperlukan untuk memberantas nyamuk Anopheles
aconitus dan Aedes aegypti yang merupakan vektor penyakit malaria dan demam
berdarah di Indonesia. Aktivitas larvasida diketahui terdapat dalam tanaman
famili Piperaceae yang diketahui memiliki kandungan senyawa alkaloid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas larvasida fraksi polar ekstrak
etanol 96% buah cabai jawa (Piper retrofractum Vahl.) terhadap larva nyamuk
Anopheles aconitus dan Aedes aegypti serta profil kromatografi lapis tipis
senyawa alkaloid.

Metode yang digunakan eksperimental dengan post test with control
design. Fraksinasi dilakukan menggunakan metode kromatografi cair vakum
dengan pelarut n-heksan:etil asetat (9:1; 8:2; 7:3; 5:5) v/v dan etanol. Fraksi polar
yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk uji larvasida terhadap larva nyamuk
Anopheles aconitus dan Aedes aegypti dengan pengamatan setelah 24 jam. Hasil
data kemudian dihitung menggunakan analisis probit metode Miller Tainter.
  Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa fraksi polar ekstrak etanol 96%
buah cabai jawa memiliki aktivitas larvasida, dibuktikan dengan nilai LC50 larva
nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes aegypti < 100 ppm yaitu 13,72 ppm dan
80,43 ppm. Hal ini juga menunjukkan bahwa aktivitas larvasida fraksi polar
ekstrak etanol 96% buah cabai jawa terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus
lebih tinggi dibanding larva nyamuk Aedes aegypti. Profil kromatografi lapis tipis
senyawa alkaloid fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa ditunjukkan
warna orange coklat pada sinar tampak dengan Rf 0,75 dengan fase diam silika
GF254 dan fase gerak toluen:etil asetat (2:3) v/v serta pereaksi semprot
Dragendorff.

Kata kunci: Larvasida, cabai jawa, Anopheles aconitus, Aedes aegypti,
alkaloid.

ABSTRACT

Biological larvacidal needed to eradicate the mosquito Anopheles
aconitus and Aedes aegypti which are vectors of malaria and dengue fever in
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Indonesia. Activities larvacidal known to have the plant family as piperaceae
contains alkaloid compounds. This study aims to determine the larvacidal activity
of polar fraction ethanol 96% extract javanese long pepper (Piper retrofractum
Vahl.) against larvae of Anopheles aconitus and Aedes aegypti with thin layer
chromatography profiles of alkaloid compounds.

The method used by the experimental with post test with control
design. Fractionation performed using vacuum liquid chromatography method
with solvent n-hexane:ethyil acetate (9:1; 8:2; 7:3; 5:5) v/v and ethanol. Polar
fraction obtained is then used to test larvacidal against mosquito larvae with a 24
hour observation. Outcome were calculated using probit analysis method Miller
Tainter.

The results that the polar fraction of ethanol 96% extract javanese long
pepper has larvacidal activity, evidenced by the mosquito larvae LC50 values
Anopheles aconitus and Aedes aegypti <100 ppm namely 13.72 ppm and
80, 43 ppm. It also shows that the activity of the polar fraction larvacide javanese
long pepper against Anopheles aconitus mosquito larvae higher than Aedes
aegypti mosquito larvae. Thin layer chromatography profiles of alkaloid
compounds polar fraction ethanol 96% extract of the fruit of javanese long pepper
orange brown color shown in visible light with Rf 0.625 with silica GF254
stationary phase and mobile phase toluene:ethil acetate (2:3) v/v with reagent
spray Dragendorff.

Keywords : Larvicidal, javanese long pepper, Anopheles aconitus, Aedes
aegypti, alkaloid

PENDAHULUAN

 Nyamuk merupakan vektor penting dan utama untuk penyakit parah dan

sangat menular ke manusia (Lokesh et al., 2010). Vektor utama penyakit malaria

di daerah Jawa adalah Anopheles aconitus (Alfiah et al., 2010) dan pembawa

utama virus yang menyebabkan penyakit demam berdarah pada daerah tropis

adalah Aedes aegypti (Suirta et al., 2007; Kumar et al., 2011). Penyakit malaria

dan demam berdarah merupakan penyakit endemik di Indonesia. Menurut catatan

WHO sejak tahun 1968 sampai tahun 2009 negara Indonesia mendapat peringkat

tertinggi di Asia Tenggara dalam kasus demam berdarah (Depkes, 2010).

Sedangkan dalam kasus malaria angka kematian dari tahun 2006 sampai 2009

meningkat lebih dari dua kali lipat, dari 1,5% sampai 3,6% (Depkes, 2011).

Sebagai upaya memutus mata rantai penyebaran nyamuk tersebut adalah

dengan cara pengendalian vektor nyamuk stadium pra dewasa (Alfiah et al., 2010)

menggunakan larvasida sintetis (Lailatul et al., 2010). Salah satu larvasida sintetis
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adalah bubuk abate, namun dinilai kurang efektif karena hanya bertahan beberapa

minggu (Suirta et al., 2007). Selain itu penggunaan larvasida sintetis yang terus-

menerus dapat mengakibatkan dampak buruk, diantaranya mengakibatkan

keracunan pada manusia, keracunan pada hewan ternak, polusi lingkungan, dan

serangga menjadi resisten (Kalsum et al., 2006). Sehingga diperlukan

pengembangan larvasida baru yang tidak menimbulkan bahaya serta ramah

lingkungan, hal ini dapat diperoleh melalui penggunaan larvasida hayati

(Moehammadi, 2005).

Indonesia merupakan negara berkembang dengan sumber daya alam hayati

melimpah, yaitu dengan tumbuhnya beranekaragam tanaman (Suirta et al., 2007).

Tanaman merupakan penghasil senyawa kimia alami, beberapa mempunyai fungsi

sebagai larvasida hayati. Salah satu tanaman asli Indonesia yang berpotensi

sebagai larvasida hayati adalah Piper retrofractum Vahl. (Chansang et al., 2005).

Piper retrofractum Vahl. (famili Piperaceae) berguna untuk mengusir dingin,

menghilangkan nyeri (analgesik), peluruh keringat (diaforetik), peluruh kentut

(karminatif), stimulan dan afrodisiak. Kandungannya terdiri dari zat pedas piperin,

kavisin, asam palmitat, asam tetrahidropiperik, 1-undesilenil-3, 4-metildioksi

benzen, piperidin, minyak atsiri, N-isobutildeka-trans-2-trans-4-dienamid, dan

sesamin (Dalimartha, 2008). Adapun senyawa Piperaceae yang aktif sebagai

larvasida antara lain alkaloid piperidin, isobutilamid, pipernonalin, pellitorin,

guineensin, pipersid, piperin, dan retrofraktamid A (Park et al., 2002; Lee, 2005).

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa famili Piperaceae memiliki

aktivitas larvasida diantaranya, fraksi polar ekstrak metanol Piper longum dan

Piper nigrum  terhadap larva Aedes aegypti dan Culex pipiens pallens (Lee, 2005;

Park et al, 2002). Ekstrak air buah Piper retrofractum Vahl. dan Piper bettle L.

(Chansang et al., 2005; Row et al., 2009), ekstrak etanol Piper longum L.,

Piper nigrum, Piper riboesoides Wall., dan Piper sarmentosum Roxb. (Chaitong

et al., 2006; Simas et al., 2007), ekstrak metanol Piper bettle dan Piper longum

(Row et al., 2009; Yang et al., 2002), ekstrak minyak esensial Piper auritum dan

Piper bettle (Leyva et al., 2009; Row et al., 2009), ekstrak heksan Piper longum

dan Piper nigrum (Kumar et al., 2011)  memiliki aktivitas larvasida terhadap larva
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Aedes Aegypti. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa estrak biji dan daun Piper

guineense serta ekstrak minyak esensial Piper nigrum memiliki aktivitas larvasida

terhadap larva Anopheles gambiae (Aina et al., 2009; Ohaga et al., 2007; Danji et

al., 2011). Berdasarkan hasil tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

aktivitas larvasida fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa

(Piper retrofractum Vahl.) terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus dan

Aedes aegypti.

METODE PENELITIAN

Alat : blender, bejana kaca, vacum rotary evaporator (IKA®), pengaduk kayu,

cawan porselen, beaker glass (Pyrex), batang pengaduk, kolom, vakum, gelas

ukur, flakon, pipet larva, kontainer, pipet tetes, mikropipet (Socorex), labu takar

10 mL, gelas ukur 5 mL dan 100 mL, tusukgigi, white tips, pipa kapiler, bejana

kromatografi, seperangkat alat penyemprot, lampu UV 254 nm dan 366 nm.

Bahan : simplisia kering buah cabai jawa yang diperoleh dari pasar Gedhe

Surakarta, etanol 96% teknis, larva nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes aegypti

yang diperoleh dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan

Reservoir Penyakit, Salatiga, Jawa Tengah, aseton pa, akuades, silika impreg

(silika gel GF 60 Merck), n-heksan (teknis), etil asetat (teknis),  fase diam (silika

GF254 (Merck)), fase gerak (toluen:etil asetat), pereaksi semprot Dragendorff.

Jalannya Penelitian

Ekstraksi

Serbuk kering buah cabai jawa ditimbang sebanyak 1 kg, kemudian

ditempatkan dalam bejana gelas untuk maserasi. Serbuk direndam dalam etanol

96% sebanyak 7,5 L selama 5 hari sambil sering digojog, kemudian hasil maserasi

disaring dengan kain flanel bersih sehingga didapatkan filtrat etanol dan ampas.

Ampas diremaserasi 2 kali. Filtrat etanol yang didapat kemudian dievaporasi pada

suhu 60oC, sehingga diperoleh ekstrak kental buah cabai jawa.

Fraksinasi

Fraksinasi dilakukan dengan optimasi fase gerak terlebih dahulu dengan

perbandingan n-heksan:etil asetat untuk mendapatkan fase gerak yang paling baik
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untuk proses KCV. Fase gerak yang diperoleh adalah n-heksan:etil asetat (4:1)

v/v. Sebanyak 10 gram ekstrak etanol 96% ditimbang, kemudian 20 gram silika

untuk impregnasi, dan 90 gram silika kolom. Ekstrak etanol 96% dimasukkan

dalam kolom tidak dalam bentuk larutan, tetapi dicampur dengan silika impreg

dengan perbandingan 1:2 v/v agar memperoleh pemisahan yang baik. Sebelum

hasil impreg dimasukkan ke dalam kolom, kolom yang telah diisi dengan silika

kolom dijenuhkan terlebih dahulu dengan memasukkan 150 mL n-heksan,

divakum hingga kering. Setelah penjenuhan selesai, dilanjutkan proses KCV.

Perbandingan fase gerak (n-heksan:etil asetat) dimulai dari yang paling non polar

sampai semi polar (9:1; 8:2; 7:3; 5:5) v/v agar pemisahan semakin baik. Tiap

perbandingan divakum sebanyak tiga kali sampai diperoleh dua belas flakon.

Untuk memastikan semua komponen terelusi, ditambahkan pelarut yang lebih

polar yaitu etanol dengan dua kali proses vakum dan hasilnya dimasukkan ke

dalam flakon ke 13 dan 14. Setelah KCV selesai, untuk mengetahui bagian mana

yang termasuk fraksi polar, semipolar, dan nonpolar, digunakan KLT. Lempeng

KLT dijenuhkan terlebih dahulu menggunakan fase gerak yang telah dioptimasi,

yaitu n-heksan:etil asetat (4:1) v/v. Tiap-tiap hasil KCV ditotolkan, sehingga

terdapat 14 totolan dan dilihat di UV 366 nm. Setelah diperoleh hasil, fraksi

diuapkan menggunakan rotary evaporator. Hasil evaporasi kemudian dimasukkan

dalam cawan porselin dan diletakkan di atas waterbath hingga terbentuk massa

dari cair menjadi kental.

Uji Larvasida

Larutan stok dibuat dengan melarutkan 500 mg fraksi polar ekstrak etanol

buah cabai jawa dengan pelarut aseton 1% beberapa tetes, kemudian dilarutkan

dalam akuades sampai 50 mL. Dari larutan stok dibuat lima seri konsentrasi untuk

masing-masing larva dengan replikasi 4 kali. Seri konsetrasi yang dibuat untuk

larva nyamuk Anopheles aconitus adalah 10, 30, 50, 70 dan 90 ppm. Sedangkan

untuk larva nyamuk Aedes aegypti adalah 50, 75, 100, 200, dan 300 ppm. Uji

larvasida fraksi polar buah cabai jawa dilakukan dengan menyiapkan 6 kontainer

plastik yaitu 5 kontainer untuk seri konsentrasi dan 1 kontainer untuk kontrol

negatif.  Larutan seri konsentrasi yang telah dibuat dimasukkan ke dalam
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kontainer berbeda dan ditambah air sampai volume 100 mL. Kemudian

dimasukkan 25 ekor larva nyamuk instar III untuk tiap kontainer. Sebagai kontrol

negatif digunakan aseton 1% sebanyak 1 mL kemudian ditambahkan air sampai

volume 100 mL. Hal ini dilakukan sebanyak 4 kali replikasi untuk tiap

konsentrasi dan diamati secara berkala selama 24 jam perlakuan. Pengamatan

terhadap kematian larva dilakukan dengan menggoyang kontainer dan menyentuh

larva dengan tusuk gigi, apabila larva tidak bergerak maka larva tersebut

dikatakan mati. Hasil pengamatan kemudian diolah menggunakan analisis probit

untuk memperoleh nilai LC50 dan LC90.

Kromatografi Lapis Tipis
Uji kromatografi lapis tipis dilakukan dengan meggunakan fase diam silika

GF254, fase gerak toluen:etil asetat (2:3) v/v dan untuk deteksi bercak digunakan

pereaksi semprot Dragendorff.

Analisis Data

Metode yang digunakan untuk mencari LC50 dan LC90 adalah analisis

probit secara manual dengan metode Miller Tainter (Rhandawa, 2009). Analisis

probit dilakukan dengan menghitung jumlah larva yang mati setelah 24 jam dan

ditentukan persen kematiannya. Persen kematian dapat dihitung menggunakan

rumus berikut.

% kematian =       	     	    	    
      	     	   

 x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Buah Cabai Jawa

Metode yang digunakan dalam ekstraksi cabai jawa adalah maserasi,

karena mudah dilakukan dan peralatan relatif mudah diusahakan. Maserasi

dilakukan dengan merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan

penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang

mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena perbedaan konsentrasi

antara larutan zat aktif di dalam sel dengan di luar sel, maka larutan yang terpekat

didesak keluar. Peristiwa tersebut terjadi berulang hinga terjadi keseimbangan
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konsentrasi antara larutan di luar dan di dalam sel (Voight, 1995). Larutan penyari

yang digunakan adalah etanol, karena etanol dapat meningkatkan permeabilitas

dinding sel sehingga zat-zat non polar sampai polar dapat keluar (Voight, 1995).

Serbuk kering buah cabai jawa ditimbang sebanyak 1 kg, selanjutnya ditempatkan

dalam bejana kaca untuk maserasi. Ekstrak pekat yang diperoleh dari serangkaian

proses ekstraksi sebanyak 195,40 gram dan diperoleh rendemen sebesar 19,54%.

Fraksinasi  Ekstrak Etanol 96% Buah Cabai Jawa

Fraksinasi digunakan untuk mengelompokkan komponen campuran

senyawa hasil ekstraksi atau maserasi agar lebih sederhana. Cara yang digunakan

untuk melakukan fraksinasi salah satunya dengan kromatografi cair vakum

menggunakan kolom silika gel. Optimasi fase gerak dilakukan terlebih dahulu

menggunakan metode KLT agar mendapatkan hasil fraksi yang baik. Hasil

optimasi terbaik diperoleh n-heksan:etil asetat (4:1) v/v. Kemudian dilakukan

proses kromatografi vakum cair dengan pelarut yang tingkat kepolaran semakin

meningkat yaitu n-heksan:etil asetat (9:1; 8:2; 7:3; 5:5) v/v masing-masing 3 kali

elusi sebanyak 75 ml dimulai dari pelarut nonpolar ke polar dan etanol

ditambahkan terakhir 2 kali elusi. Hasil KCV ditunjukkan pada KLT Gambar 1.

Gambar 1. KLT hasil fraksinasi dengan menggunakan kromatografi cair vakum

Keterangan :  Fase diam: silika gel
 Fase gerak: n-heksan:etil asetat (4:1) v/v
 S = ekstrak buah cabe jawa

              = fraksi nonpolar
  = fraksi semipolar

  = fraksi polar
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Setelah mengetahui profil KLT tersebut, kemudian dilakukan penggabungan

berdasarkan bercak yang sama. Nomor 1-5 digabung menjadi satu, dan disebut

sebagai fraksi nonpolar.  Nomor 6-10 sebagai fraksi semipolar dan nomor 11-14

disebut sebagai fraksi polar. Bercak fraksi polar berada paling bawah

dibandingkan dengan bercak fraksi yang lain karena tertahan di fase diam yang

bersifat polar.

Aktivitas Larvasida Fraksi Polar Ekstrak Etanol 96% buah Cabai Jawa
terhadap Larva Nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes aegypti

Uji pendahuluan dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui konsentrasi

yang akan digunakan dalam uji sesungguhnya. Berdasarkan uji pendahuluan seri

konsentrasi untuk larva nyamuk Anopheles aconitus sebesar 10, 30, 50, 70, 90

ppm dan  50, 75, 100, 200, 300 ppm untuk larva nyamuk Aedes aegypti. Hasil uji

aktivitas larvasida fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa terhadap larva

nyanuk Anopheles aconitus dan Aedes aegypti disajikan pada Tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Hasil uji aktivitas larvasida fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa
terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus

Konsentrasi
Ekstrak (ppm)

% X (kematian larva)
(X ± SD)%Replikasi

I II III IV
 10 ppm 28 56 52 48 46±12,44
30 ppm 56 92 76 80 76±14,97
50 ppm 80 84 92 80 84±5,66
70 ppm 80 96 92 96 91±7,57
90 ppm 100 100 100 100 100±0,00
Kontrol negative 0 0 0 0 0±0,00

Pada konsentrasi fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa terkecil

yaitu, 10 ppm, didapatkan persen rata-rata larva Anopheles aconitus yang mati

adalah 46% dari seluruh larva uji. Pada konsentrasi 30 ppm, didapatkan persen

rata-rata larva Anopheles aconitus yang mati adalah 76% dari seluruh larva uji.

Selanjutnya pada konsentrasi 50, 70 dan 90 ppm masing-masing memberikan

persentase kematian larva Anopheles aconitus 84%, 91%, dan 100%. Pada kontrol

yang mengandung aseton 1%  didapatkan persen rata-rata jumlah larva nyamuk

Anopheles aconitus yang mati setelah 24 jam, pada tiap-tiap pengulangan adalah

0% (Tabel 1).
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Tabel 2. Hasil uji aktivitas larvasida fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi
Ekstrak (ppm)

% X (Kematian larva)
(X ± SD)%Replikasi

I II III IV
 50 ppm 28 24 24 28 26±2,31
75 ppm 28 36 32 24 30±5,16
100 ppm 80 68 68 76 73±6,00
200 ppm 88 84 80 88 85±3,83
300 ppm 100 100 100 100 100±0,00
Kontrol negative 0 0 0 0 0±0,00

Pada konsentrasi fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa terkecil

yaitu, 50 ppm, didapatkan persen rata-rata larva Aedes aegypti yang mati adalah

26% dari seluruh larva uji. Pada konsentrasi 75 ppm, didapatkan jumlah rata-rata

larva Aedes aegypti yang mati adalah 30% dari seluruh larva uji. Selanjutnya pada

konsentrasi 100, 200 dan 300 ppm masing-masing memberikan jumlah kematian

larva Aedes aegypti 73%, 85%, dan 100%. Pada kontrol yang mengandung aseton

1%  didapatkan jumlah rata-rata jumlah larva nyamuk Aedes aegypti yang mati

setelah 24 jam, pada tiap-tiap pengulangan adalah 0 (0%) (Tabel 2).

Pada Tabel 1 dan 2, dapat diambil kesimpulan bahwa semakin meningkat

konsentrasi fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa maka semakin tinggi

jumlah rata-rata kematian pada kedua larva uji. Selain itu, perlakuan kontrol

negatif menunjukkan kematian 0% pada larva nyamuk Anopheles aconitus dan

Aedes aegypti, hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh akibat

pemberian aseton 1%. Sehingga dugaan kematian larva yang dipengaruhi aseton

1% dapat dihilangkan.

Tingkat aktivitas larvasida fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa

dapat ditentukan dengan melihat harga LC50. Suatu senyawa dikatakan aktif pada

uji larvasida jika nilai LC50 yang diperoleh kurang dari 100 ppm (WHO, 2009).

Hubungan ini berkaitan dengan efektivitas larvasida, korelasi besarnya nilai LC50

dengan konsentrasi ekstrak adalah semakin kecil LC50 maka semakin kecil

konsentrasi ekstrak yang diperlukan untuk membunuh larva nyamuk sehingga

semakin bagus efektivitas larvasida ekstrak tersebut (Susilowati et al., 2009 cit

Luhurningtyas, 2013).
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Gambar 2. Nilai LC50 dan LC90 fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa terhadap
larva nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes aegypti setelah 24 jam perlakuan.

Tingkat toksisitas larvasida LC50 dan LC90 dapat dihitung dengan

menggunakan analisis probit yang hasilnya ditunjukkan pada Gambar 2. Nilai

LC50 dan LC90 larva nyamuk Anopheles aconitus lebih rendah dibandingkan

dengan larva nyamuk Aedes aegypti. Nilai LC50 dan LC90 larva nyamuk Anopheles

aconitus berturut-turut yaitu 13,72 ppm dan 40,81 ppm. Sedangkan untuk larva

nyamuk Aedes aegypti diperoleh nilai 80,43 ppm dan 155 ppm. Dengan

membandingkan kedua hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa fraksi polar

ekstrak etanol buah cabai jawa lebih toksik terhadap larva nyamuk Anopheles

aconitus daripada larva nyamuk Aedes aegypti. Hal ini kemungkinan berhubungan

dengan ukuran larva nyamuk Aedes aegypti lebih besar daripada Anopheles

aconitus (Ginanjar, 2008). Ukuran tubuh kecil berarti luas permukaan tubuh

besar, memungkinkan Anopheles aconitus menyerap konsentrasi fraksi polar

ekstrak etanol 96% buah cabai jawa lebih banyak daripada Aedes aegypti,

sehingga menyebabkan Anopheles aconitus menjadi lemah dan jatuh ke dalam air

yang diakhiri dengan kematian karena tidak mempunyai siphon (alat pernapasan

di dalam air) (Ginanjar, 2008).

LC50 LC90

Anopheles aconitus

Aedes aegypti



11

Gambar 3. Grafik LC50 ekstrak etanol 96% buah cabai jawa dan fraksi nonpolar, semipolar,
dan polar terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes aegypti pada pengamatan
24 jam.

LC50 larva nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes aegypti setelah 24 jam

pemberian ekstrak etanol, fraksi nonpolar, semipolar dan polar berturut-turut

diperoleh hasil sebesar 4,69 dan 26 ppm, 10,09 dan 22,68 ppm, 11,39 dan

44,84 ppm, serta 13,72 dan 80,43 ppm (Gambar 3). Hasil ini menunjukkan potensi

larvasida yang paling besar terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus dan Aedes

aegypti adalah ekstraknya. Hal ini kemungkinan disebabkan karena adanya

kandungan senyawa aktif piperin yang merupakan marker famili Piperaceae

dalam ekstrak buah cabai jawa lebih banyak dibanding fraksi-fraksinya

ditunjukkan dengan adanya tiga bercak pada sampel sedangkan setiap fraksi

hanya memiliki satu bercak (Gambar 1) (Vinay et.al., 2012). Selain itu, pada

Gambar 1, juga menunjukkan bahwa setiap fraksi dari non polar sampai polar

memilki bercak yang sejajar dengan sampel, sehingga dimungkinkan bercak

tersebut memiliki aktivitas larvasida.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tanaman famili

Piperaceae memiliki aktivitas larvasida. Penelitian tersebut diantaranya, ekstrak

air buah Piper retrofractum Vahl. memiliki aktivitas larvasida terhadap larva

Aedes Aegypti dengan nilai LC50 79 ppm (Chansang et al., 2005). Fraksi polar

ekstrak metanol buah Piper longum dengan LD50 40 ppm terhadap larva Aedes

Aedes aegypti

Anopheles aconitus
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aegyti (Lee, 2005). Ekstrak metanol buah Piper longum dengan LC50 0,25 ppm

(Yang et al., 2002), ekstrak etanol buah Piper Longum L., dengan LC50 2,23 ppm

serta buah Piper nigrum dengan LC50 0,98 ppm terhadap larva Aedes aegyti

(Chaitong et al., 2006; Simas et al., 2007). Hal ini menunjukkan bahwa beberapa

tanaman dari famili Piperaceae dengan pelarut polar memiliki potensi

menghambat pertumbuhan larva nyamuk dengan LC50 kurang dari 100 ppm.

Senyawa famili Piperaceae yang aktif sebagai larvasida adalah alkaloid

(Park et al., 2000; Lee, 2005). Senyawa tersebut berperan sebagai larvasida

dengan cara menghambat enzim pernafasan berupa penghambatan sistem transpor

elektron dan fosforilasi oksidatif. Penghambatan sistem transpor elektron ditandai

dengan paralisis dan berakhir dengan kematian hal ini karena senyawa bioaktif

menyerang proses transpor elektron NPNH dan NADH (Tarumingkeng, 1992).

Larva uji yang mati setelah perlakuan mengalami perubahan morfologi

diantaranya warna tubuh lebih gelap, ukuran tubuh tampak lebih panjang dan

kaku, serta kepala yang hampir putus (Moehammadi, 2005).

Analisis Alkaloid dengan Kromatografi Lapis Tipis

Analisis kromatografi lapis tipis menggunakan fase diam silika GF254, fase

gerak toluen:etil asetat (2:3) v/v, dan pereaksi semprot Dragendorff. Hasil analisis

menunjukkan bahwa fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa

mengandung senyawa alkaloid, terlihat setelah disemprot dengan Dragendorff dan

dilihat pada sinar tampak menunjukkan warna orange coklat (Wagner & Baldt,

1996) dengan Rf 0,75. Lee (2005) menyebutkan bahwa senyawa yang berperan

sebagai larvasida pada tanaman piperaceae adalah senyawa alkaloid.

KESIMPULAN

1. Fraksi polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa (Piper retrofractum Vahl.)

memiliki aktivitas larvasida terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus dan

Aedes aegypti yang ditunjukkan dengan nilai LC50 masing-masing yaitu

13,72 ppm dan 80,43 ppm.

2. Profil kromatografi lapis tipis senyawa alkaloid fraksi polar ekstrak etanol

96% buah cabai jawa ditunjukkan warna orange pada sinar tampak dengan
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Rf 0,75 dengan fase diam silika GF254 dan fase gerak toluen:etil asetat

(2:3) v/v serta pereaksi semprot Dragendorff.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap senyawa-senyawa fraksi

polar ekstrak etanol 96% buah cabai jawa (Piper retrofractum Vahl.) dengan

mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa aktif yang bertanggung jawab sebagai

larvasida.
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